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SUMMARY 
 

 

 

PEGGY ROSELIDIAH, Farmers Perception Of Agricultural Extension Officer 

And Its Correlation To Adoption Levels Of Jajar Legowo Innovation At Berkat 

Village Sirah Pulau Padang Sub-District OKI Regency (Supervised by SRIATI 

and HENNY MALINI) 

 The purposes of this research were (1) to measure farmer’s perception of 

the role of agricultural extension officer, (2) to measure the level of technology 

rice planting jajar legowo system adoption, and (3) to analyze the correlation 

between farmer's perception of the role of agricultural extension officer and level 

technology the adoption jajar legowo planting system of rice in Berkat Village 

Sirah Pulau Padang Sub-District Ogan Komering Ilir Regency. 

 The research was conducted in Berkat Village, Sub-District Sirah Pulau 

Padang, Ogan Komering Ilir Regency.  Data collecting was conducted in 

December 2016 to January 2017.  The research used survey method, with the 

sampling method used is simple random sampling method. 

 The results showed that the measurement of farmers' perceptions of the 

role of agricultural extension officer in Berkat Village based on five indicators of 

consultants, facilitators, social engineering, sourcing experience, and educators 

gain an average total score of 68.93 with ideal percentage of 91.90 percent is in 

high criteria. While measuring the level of adoption of rice farmers Legowo row 

planting system in Berkat Village based on four indicators is planting preparation, 

planting, maintenance, harvesting and post-harvest and get a total score of 51.57 

with ideal percentage of 85.95 percent is in high criteria.  The results of data 

analysis using Spearman rank test statistical methods obtained rs count value of 

0.587 with t table 0.305, its means there is a positive correlation between farmer's 

perception on the role of agricultural extension officer with the level of adoption 

jajar legowo planting system of rice in Berkat Village Sirah Pulau Padang Sub- 

District Ogan Komering Ilir Regency. 

 

Keywords:  farmers perception, agriciltural extension officer role, adoption rate,  

jajar legowo. 

 



RINGKASAN 

 

PEGGY ROSELIDIAH, Persepsi Petani Terhadap Peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan dan Hubungannya dengan Tingkat Adopsi Padi Padi Jajar Legowo di 

Desa Berkat Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

(Dibimbing oleh SRIATI dan HENNY MALINI). 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) mengukur persepsi petani terhadap peran 

penyuluh pertanian lapangan di Desa Berkat Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, (2) mengukur tingkat adopsi teknologi sistem 

tanam padi jajar legowo di Desa Berkat Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, dan (3) menganalisis hubungan antara persepsi 

petani terhadap peran penyuluh pertanian lapangan dengan tingkat adopsi 

teknologi sistem tanam padi jajar legowo di Desa Berkat Kecamatan Sirah Pulau 

Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 Penelitian dilaksanakan di Desa Berkat, Kecamatan Sirah Pulau Padang, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja.  

Pengambilan data di lapangan telah dilaksanakan pada bulan Desember 2016 

sampai dengan bulan Januari 2017.  Metode yang digunakan adalah metode 

survei, dengan metode penarikan contoh adalah metode acak sederhana. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran persepsi petani terhadap 

peran penyuluh pertanian lapangan di Desa Berkat berdasarkan lima indikator 

yaitu konsultan, fasilitator, teknik sosial, sumber pengalaman, dan pendidik 

mendapatkan skor total 68,93 dengan persentase ideal sebesar 91,90 persen berada 

pada kriteria tinggi.  Sedangkan pengukuran tingkat adopsi petani padi sistem 

tanam jajar legowo di Desa Berkat berdasarkan empat indikator yaitu persiapan 

tanam, penanaman, pemeliharaan, serta pemanenan dan pasca panen mendapatkan 

skor total 51,57 dengan persentase ideal sebesar 85,95 persen berada pada kriteria 

tinggi.  Hasil analisis data menggunakan metode uji statistik peringkat Spearman 

diperoleh nilai rs hitung sebesar 0,587 dengan t tabel 0,305 artinya terdapat 

hubungan positif antara persepsi petani terhadap peran penyuluh pertanian 

lapangan dengan tingkat adopsi sistem tanam padi jajar legowo di Desa Berkat 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

Kata Kunci: persepsi petani, peran PPL, tingkat adopsi, jajar legowo. 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Indonesia memiliki sumberdaya alam yang berlimpah oleh karena itu 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris.  Mayoritas penduduk bergantung pada 

sektor pertanian, untuk pengembangan insdustri pertanian secara menyeluruh 

(holistik) tentu dibutuhkan jumlah investasi yang besar.  Kondisi alam Indonesia 

yang dikenal sebagai negara agraris merupakan potensi kekayaan negara yang 

sangat besar.  Adalah wajar sekiranya orang berharap bahwa pertanian dijadikan 

tulang punggung perekonomian Indonesia (Husodo, 2004). 

 Pembangunan dalam sektor pertanian sangat diperlukan, dikarenakan hasil 

pembangunan ini dapat berguna untuk memperbaiki mutu makanan penduduk, 

meningkatkan produksi dan mempertahankan swasembada penyediaan bahan 

makanan penduduk.  Pembangunan di sektor pertanian ini, tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan produksi, melainkan juga untuk memperbaiki kesejahteraan, 

kesehatan dan untuk menurunkan tingkat kematian yang lebih awal penduduknya 

(Arifin, 2006). 

 Keberhasilan pembangunan pertanian menjadi tolak ukur dalam 

kesejahteraan petani, keberhasilan ini akan sangat ditentukan oleh peran serta 

petani itu sendiri dan keluarganya dalam melaksanakan usahataninya, peran serta 

petani tersebut dapat ditingkatkan melalui kegiatan program penyuluhan 

pertanian.  Kegiatan usahatani dapat diarahkan selain untuk kegiatan peningkatan 

produksi juga untuk peningkatan kesejahteraan yang berorientasi pada Agribisnis.  

Agar upaya pembangunan pertanian dapat mencapai sasaran, maka peran serta 

penyuluh pertanian lapangan mempunyai kedudukan sebagai penyelenggara 

pendidikan luar sekolah (Dinas Pertanian, 2004). 

 Penyuluh dapat menjadi sarana kebijakan yang efektif untuk mendorong 

pembangunan pertanian dalam situasi petani tidak mampu mencapai tujuannya.  

Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai jembatan 

yang menghubungkan antara praktik yang dijalankan oleh petani dengan 
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pengetahuan dan teknologi petani yang selalu berkembang menjadi kebutuhan 

para petani.  Adanya Penyuluhan pertanian lapangan bertujuan untuk 

meningkatkan cara berusahatani yang baik, menguntungkan, menaikkan taraf 

kehidupan dan kesejahteraan petani.  Penanganan kegiatan penyuluhan pertanian 

akan melibatkan kegiatan penyuluhan dan kegiatan masyarakat tani yang 

memerlukan penyuluhan (Kartasapoetra, 2001).   

 Penyuluh Pertanian bertugas untuk menyuluh petani, dalam menyuluh 

petani dapat dibagi menjadi 4 kegiatan yaitu menyiapkan, melaksanakan kegiatan, 

mengembangkan, mengevaluasi dan melaporkan kegiatan penyuluhan.  Setiap 

tenaga Penyuluhan Pertanian Lapangan diharapkan dapat menampilkan Peran 

yang baik dalam melaksanakan tugas-tugas penyuluhan sehingga tujuan dari 

kegiatan penyuluhan pertanian dapat terwujud yang pada akhirnya dapat 

menunjang keberhasilan pembangunan pertanian (Sumual et al., 2011). 

 Persepsi seseorang dipengaruhi oleh faktor personal dan faktor 

situasionalnya dan suatu inovasi akan diadopsi oleh petani apabila petani 

mempunyai persepsi yang baik terhadap inovasi tersebut.  Persepsi petani tersebut 

sangat penting diketahui karena merupakan tolak ukur keberhasilan peran 

penyuluhan pertanian lapangan dalam melaksanakan tugasnya di lapangan dan 

juga sebagai masukan kepada Penyuluhan Pertanian Lapangan agar bisa 

memperbaiki kualitas layanannya terhadap berbagai kebutuhan petani (Rina et al., 

2010). 

 Semakin tinggi tingkat adopsi inovasi oleh petani maka keberhasilan Peran 

penyuluhan yang dilakukan juga semakin tinggi. Semakin tinggi kualitas layanan 

penyuluh maka semakin tinggi tingkat Peran penyuluh, dan sebaliknya jika 

kualitas layanan penyuluh rendah maka tingkat Peran penyuluh akan dianggap 

rendah (Parasuraman et al., 1985). Besarnya peran penyuluh berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya tingkat kepuasan petani terhadap peran penyuluh. 

Penyuluh haruslah tahu sebagaimana persepsi petani, agar nantinya penyuluh bisa 

melakukan tindakan sesuai kebutuhan petani (Daud et al., 2013).   

 Penerapan teknologi dari penyuluhan pada umumnya bertujuan untuk 

meningkatkan hasil produksi pertanian.  Bagi Negara berkembang penerapan 

teknologi terutama ditujukan untuk meningkatkan hasil produksi pertanian guna 
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mencukupi bahan makanan penduduknya.  Penyuluh menyarankan inovasi 

teknologi yang dianjurkan dalam program pada inovasi. 

 Sistem tanam jajar legowo adalah pola bertanam yang berselang-seling 

antara dua atau lebih (biasanya dua atau empat) baris tanaman padi dan satu baris 

kosong.  Istilah Legowo di ambil dari bahasa jawa, yaitu berasal dari kata ”lego” 

berarti luas dan ”dowo” berarti memanjang.  Legowo di artikan pula sebagai cara 

tanam padi sawah yang memiliki beberapa barisan dan diselingi satu barisan 

kosong (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2013).  Salah satu Desa 

yang menerapkan teknologi sistem tanam jajar legowo adalah Desa Berkat 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 Menurut Badan Koordinasi Penyuluh Pertanian Perikanan dan Kehutanan 

(2012), teknologi jajar legowo penting disuluhkan ke petani karena mempunyai 

beberapa keuntungan antara lain : 1) semua barisan rumpun tanaman berada pada 

bagian pinggiryang biasanya memberi hasil lebih tinggi, 2) lebih mudah untuk 

mengendalikan hama, penyakit dan gulma, 3) menyediakan ruang kosong untuk 

pengaturan air, dan 4) penggunaan pupuk lebih berdaya guna. 

 Kabupaten Ogan Komering Ilir atau sering disingkat OKI merupakan 

salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas Wilayah 

19.023,47 Km
2
. Kabupaten ini terdiri dari 18 Kecamatan dan 321 desa.  Sirah 

Pulau Padang sebagai salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.  Desa Berkat Kecamatan Sirah Pulau Padang merupakan salah satu 

desa yang memproduksi padi lebak di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang 

memiliki lahan rawa lebak seluas 475 Ha/m
2
.  Luas lahan padi yang telah menjadi 

milik petani desa Berkat seluas 475 Ha dengan jumlah petani 420 Orang (BP3K, 

2016). 

 Desa Berkat Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir merupakan salah satu desa yang  sebagian besar penduduknya berprofesi 

sebagai petani padi, jumlah penyuluh yang membina kelompok tani di Desa 

Berkat berjumlah 1 orang, Desa Berkat terdapat enam belas (16) kelompok tani, 

dimana dua (2) diantara enam belas (16) kelompok tani tersebut menerapkan 

teknologi sistem tanam jajar legowo.  Pada umumnya petani di Desa Berkat 

menggunakan sistem tanam biasa (konvensional), untuk meningkatkan produksi 
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padi serta memudahkan perawatan dalam berusahatani penyuluh pertanian 

lapangan memberikan inovasi baru yaitu teknologi sistem tanam jajar legowo.  

Sistem tanam jajar legowo diterapkan di desa tersebut sejak tahun 2014, dengan 

adanya peran penyuluh pertanian lapangan dapat dilihat bagaimana persepsi 

petani terhadap peran penyuluhan pertanian tersebut, persepsi yang terbentuk 

dalam diri petani akan mempengaruhi cara pandangnya terhadap peran penyuluh 

dan juga peran penyuluh pertanian lapangan dapat menjadi salah satu faktor 

penghambat atau pendorong bagi petani dalam pengembangan usahataninya.  

Melalui persepsi yang terbentuk dalam diri petani dan adanya peran penyuluh 

pertanian lapangan akan mempengaruhi tingkat adopsi teknologi sistem tanam 

jajar legowo di desa tersebut.  Persepsi petani terhadap peran penyuluh pertanian 

lapangan sangat penting, karena dapat dijadikan masukan bagi penyuluh untuk 

dapat meningkatkan kinerja penyuluh guna untuk memenuhi kebutuhan petani. 

 Berdasarkan uraian di atas, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Persepsi Petani Terhadap Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

Dan Hubungannya Dengan Tingkat Adopsi Padi Jajar Legowo Di Desa Berkat 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten OKI”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat ditarik permasalahan 

untuk diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap peran penyuluh pertanian lapangan di 

Desa Berkat Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Bagaimana tingkat adopsi padi jajar legowo di Desa Berkat Kecamatan Sirah 

Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi petani terhadap peran penyuluh 

pertanian lapangan dengan tingkat adopsi padi jajar legowo Di Desa Berkat 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian adalah : 

1. Mengukur persepsi petani terhadap peran penyuluh pertanian lapangan di 

Desa Berkat Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Mengukur tingkat adopsi padi jajar legowo di Desa Berkat Kecamatan Sirah 

Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis hubungan antara persepsi petani terhadap peran penyuluh 

pertanian lapangan dengan tingkat adopsi padi jajar legowo Di Desa Berkat 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

1.  Memberikan gambaran mengenai persepsi petani terhadap peran penyuluh 

pertanian lapangan dan hubungannya dengan tingkat adopsi sistem tanam 

padi jajar legowo Di Desa Berkat Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

2.  Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya.                
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